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Cultivated potato (Solanum tuberosum) is an economically important crop world wide as 
shown by its increasing demand each year.  However, the relatively high demand of this crop is hard to 
meet due to leaf miner flies (Liriomyza huidobrensis) attack which could reduce potato production up 
to 70 percent.  The devastation is due to the ability of the flies’ imago to suck up leaf liquid and then 
lay their eggs which in turn develop into larvae which fed on the potato leaves.  To overcome this 
problem, it was necessary to assess the heritability resistance of some potato varieties to leafminer flies.  
Therefore, the aim of the present study was to identify some parameters genetically resistance to 
leafminer flies on the potato plant. The study took place in Ngadas Village, Sukapura District of 
Probolinggo Residence from June to August 2007.  L  huidobrensis flies and six potato varieties such as 
Granola, Granola Kembang, Granola Lembang, HK, Atlantik, and Sulur were used.  The study results 
showed that trichome density of lower (73.29%) and upper (67.76%) leaves had high resistance 
heritability assessment. Such parameters with high heritability assessment can be used as selection 
criteria for plant breeding program.   
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PENDAHULUAN 
Tanaman kentang merupakan herba 
(tanaman pendek tidak berkayu) semusim dan 
memiliki ubi batang yang dapat dimakan yang 
disebut dengan ”kentang”. Bagi masyarakat 
Indonesia, kentang (Solanum tuberosum) 
sudah tidak asing untuk dikonsumsi sebagai 
sayuran maupun sebagai sumber karbohidrat 
pengganti nasi. Di Indonesia kentang umumnya 
diperdagangkan dalam bentuk kentang segar 
dan beberapa jenis olahan, seperti keripik 
kentang, French fries (kentang goreng), dan 
aneka macam makanan ringan. Dalam menu 
makanan sehari-hari, kentang dapat dibuat 
menjadi berbagai jenis masakan, diantaranya 
kroket, pencampur sambal udang, ayam 
kentang, pastel kentang, perkedel, dan lain-
lain. Selain itu kentang dapat digunakan 
untuk pengobatan, misalnya sebagai obat luka 
bakar, menghaluskan kulit, menghilangkan 
jerawat, bengkak pada mata, terapi makanan 
penyakit gula, dan mengobati bisul         
(Rukmana, 1997; Pitojo, 2004). 
 Tanaman kentang di Indonesia kini 
sudah dijadikan sebagai salah satu sayuran 
yang mendapat prioritas untuk dikembangkan. 
Salah satu alasannya yaitu permintaannya 
dari tahun ke tahun terus meningkat seiring 
dengan pertambahan penduduk. Selain itu 
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adanya perubahan gaya hidup masyarakat 
yang menyukai makan di restoran fast food 
dan semakin berkembangnya industri 
pengolahan kentang turut menjadi faktor 
mendorong kegiatan pengembangan kentang 
(Gunarto, 2003). 
Upaya pengembangan yang dilakukan 
utamanya ditujukan untuk meningkatkan 
produksi kentang, sehingga kebutuhan kentang 
masyarakat Indonesia dapat terpenuhi. Akan 
tetapi, upaya tersebut mengalami beberapa 
kendala, salah satu penyebabnya yaitu adanya 
serangan hama lalat penggorok daun                       
L. huidobrensis pada areal pertanaman 
kentang yang dapat menurunkan hasil 30 – 40 % 
bahkan sampai 70 %. (Rauf, 1995 ; 
Purwatiningsih 2001) 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai duga heritabilitas beberapa 
varietas kentang terhadap lalat penggorok 
daun L. huidobrensis, sehingga diharapkan 
terdapat beberapa parameter yang mempunyai 
nilai duga heritabilitas tinggi selanjutnya 
parameter tersebut dapat digunakan sebagai 
kriteria seleksi pada program pemuliaan 
tanaman kentang selanjutnya. 
BAHAN DAN METODE 
 Bahan tanam yang digunakan 
sebanyak 5 varietas komersial yaitu Granola, 
Granola Lembang, Granola Kembang, 
Atlantik dan HK sedang 1 varietas lokal yaitu 
Sulur, bahan lalat pengorok daun tersedia 
dilapangan. Tempat lokasi penelitian di Desa 
Ngadas, Kecamatan Sukapura, Kabupaten 
Probolinggo Jawa Timur dengan ketinggian 
tempat ± 1500 meter dpl. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni – Agustus 2008. 
Petak percobaan menggunakan rancangan 
dasar acak kelompok, Ulangan sebanyak                
3 blok, setiap varietas dalam satu petak blok 
percobaan diambil sebanyak 5 tanaman 
sebagai sampel. Pengamatan pada parameter 
1) Persentase daun tidak terserang, yaitu 
diamati setiap dua minggu sekali jumlah daun 
yang tidak terserang dibagi jumlah total daun, 
2) Luas area daun, yaitu memotret seluruh 
daun dengan kamera digital tanpa pembesaran 
pada jarak pandang antara 1 – 2 meter, 
kemudian dimasukan ke komputer menggunakan 
program Scion Image for Windows.                    
3) Ketebalan daun, yaitu diambil 3 helai daun 
yang sudah disungkup dari tanaman selain 
sampel, kemudian dipotong dengan ukuran                
2 x 2 cm dan dimasukan kedalam larutan 
FAA selanjutnya dikirim ke Fakultas Biologi 
UGM untuk dibuat preparat awet potongan 
melintang daun. 4) Tinggi tanaman, yaitu 
diukur dari leher akar sampai ujung daun 
batang pokok. 5) Berat basah tanaman, yaitu 
ditimbang berat segar seluruh bagian tanaman 
dan berat kering tanaman yaitu ditimbang 
seluruh bagian tanaman setelah dikeringkan 
dalam oven dengan temperatur 80
0
 C selama 
3 hari. 6) Jumlah ubi pertanaman, yaitu 
dihitung jumlah ubi pertanaman, 7) Berat ubi 
pertanaman, yaitu ditimbang seluruh ubi 
pertanaman, 8) Berat rata-rata ubi pertanaman, 
yaitu dihitung berat ubi pertanaman dibagi 
dengan jumlah ubi pertanaman. 9) Kerapatan 
trikoma daun bagian atas dan bawah yaitu 
dihitung jumlah trikoma daun bagian atas dan 
bawah pada satu bidang pandang mikroskop 
binokuler (mm
2
). Seluruh parameter dianalisa 
menggunakan ragam metode sub-sampling. 
Analisa nilai duga heritabilitas yaitu 
H
2







 σ2g)}x 100 %, 
dimana σ2G,- ragam genotipe, ; σ
2
Blok ,- ragam  
blok, ; σ2gs .- ragam galat sampling, ; σ
2
g,- 
ragam galat. Tolok ukur nilai duga 
heritabilitas rendah apabila kurang 20 %, 
sedang : 20 – 50 % dan tinggi lebih dari 50 % 
(Mc. Whirter, 1979) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fenotipe merupakan kombinasi antara 
genotipe dan keadaan lingkungan (Crowder, 
1997). Oleh karena itu kita dapat menduga 
nilai heritabilitas dengan besarnya pengaruh 
yang diberikan oleh faktor genetik terhadap 
faktor lingkungan. Nilai duga heritabilitas 
masing-masing parameter sifat agronomis 
ditunjukkan pada Tabel 1.  
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Mc.Whirter (1979) dan Verma & 
Agarwal (1997) menuliskan batasan nilai 
heritabilitas ke dalam tiga kelas, yaitu 
heritabilitas tinggi, sedang, dan rendah. Nilai 
heritabilitas termasuk tinggi apabila lebih       
dari 50 %. Heritabilitas sedang bila nilainya 
terletak antara 20 –50 %. Sedangkan yang 
termasuk heritabilitas rendah yaitu yang 
bernilai kurang dari 20 %.  
Berdasarkan batasan nilai di atas, maka 
data yang diperoleh untuk sifat agronomis 
persentase daun tidak terserang pada minggu 
ke-4 dan 8, ketebalan daun dan berat ubi per 
tanaman menunjukkan nilai heritabilitas 
rendah. Keadaan ini menunjukkan bahwa faktor 
lingkungan memberikan pengaruh yang besar 
pada penampakan fenotipe kedua sifat 
tersebut. Karena faktor lingkungan lebih 
berpengaruh, kegiatan seleksi tidak dapat 
dilakukan pada kedua sifat tersebut. Bahkan 
Welsh and Mogez (1991) berpendapat 
kecilnya keragaman genetik dan besarnya 
pengaruh lingkungan terhadap fenotipe 
sebagai hambatan untuk kemajuan program 
pemuliaan. Usaha peningkatan dapat dilakukan 
dengan memperbaiki kondisi lingkungan 
tumbuh, misalnya melalui pemupukan, 
pengairan, dan lain sebagainya. 
Nilai heritabilitas sedang, antara                
20 – 50 %, ditunjukkan pada sifat persentase 
daun tidak terserang pada minggu ke-6, tinggi 
tanaman, jumlah dan berat rata-rata ubi per 
tanaman, berat basah dan kering tanaman, 
luas area daun bulan I dan II. Dengan 
demikian diketahui bahwa faktor lingkungan 
sedikit lebih berpengaruh terhadap penampakan 
fenotipe tanaman. Sehingga untuk perbaikkan 
generasi selanjutnya faktor lingkungan perlu 
untuk diperhatikan. 
Sedangkan nilai heritabilitas tinggi 
ditunjukkan pada sifat kerapatan trikoma 
daun bagian atas dan bawah. Oleh karena itu 
kegiatan seleksi dapat dilakukan melalui kedua 
sifat tersebut, karena memiliki heritabilitas 
tinggi. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
penampakan fenotipe sebagian besar 
dipengaruhi oleh faktor genetik, tetapi lebih 
baik bila dititikberatkan pada trikoma daun. 
Simmons and Gurr (2005) berpendapat 
bahwa pertahanan dengan trikoma pada 
tanaman inang merupakan mekanisme 
morfologi, sehingga dimungkinkan berpotensi 
Tabel 1. Nilai Duga Heritabilitas Beberapa Parameter Komponen Produksi pada Beberapa                    
Varietas Kentang 
No Sifat Agronomis H
2 
(%)  Kriteria 



















3.  Ketebalan daun 0.16  Rendah 
4.  Tinggi tanaman 25.44  Sedang 
5. Berat basah tanaman 30,48  Sedang 
6.  Berat kering tanaman 31.69  Sedang 
7.  Jumlah ubi per tanaman 37.28  Sedang 
8.  Berat ubi per tanaman 17.56  Rendah 
9.  Berat rata-rata ubi per tanaman 22.99  Sedang 
10. Kerapatan trikoma daun bagian atas 67,67  Tinggi 
11. Kerapatan trikoma daun bagian bawah 73,29  Tinggi 
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mengurangi penggunaan pestisida selama 
produksi tomat (Solanum esculentum). Hal itu 
diduga berlaku juga untuk tanaman kentang 
yang berkerabat dekat dengan tomat, dimana 
keduanya merupakan anggota genus Solanaceae 
Trikoma tanaman kentang terdapat 
pada kedua permukaan daun. Facknath 
(2005) menyatakan bahwa daun bagian atas 
memiliki jumlah trikoma lebih banyak 
daripada daun bagian bawah. Oleh Karena itu 
imago L. huidobrensis lebih banyak menusuk 
dan meletakkan lebih banyak telur pada 
permukaan bagian bawah. Perbandingan 
kerapatan trikoma daun bagian atas dan 
bawah ditunjukkan pada Gambar 1. Berdasarkan 
Gambar 1 nampak bahwa pada sebagian 
besar varietas kerapatan trikoma daun bagian 
atas lebih besar daripada bagian bawah. 
Facknath (2005) berpendapat bahwa 
trikoma memainkan peranan penting pada 
penerimaan tanaman inang dan kolonisasi 
oleh Liriomyza spp. Diduga sifat toleran dari 
varietas HK dibandingkan dengan varietas 
lain disebabkan karena kerapatan trikomanya, 
baik untuk bagian atas maupun bagian bawah, 
lebih tinggi (Gambar 1). Daun yang memiliki 
kerapatan trikoma yang tinggi dapat 
menghambat imago L. huidobrensis untuk 
menusukkan ovipositornya saat aktivitas 
oviposisi dan feeding. Kondisi tersebut akan 
mengurangi terjadinya serangan lalat pengorok 
daun L. huidobrensis. Demikian halnya 
dengan varietas atlantik dan granola lembang 
kerentanannya diduga dipengaruhi oleh 
kerapatan trikomanya yang rendah, terutama 
untuk kerapatan trikoma bagian atas. 
Wei, et. al. (2000) berpendapat bahwa 
kerapatan dan panjang trikoma daun bukan 
merupakan faktor utama, akan tetapi secara 
nyata berpengaruh terhadap pemilihan 
tanaman inang oleh L. huidobrensis. Dengan 
demikian sifat kerapatan trikoma dapat lebih 
diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan 
seleksi guna penciptaan varietas baru yang 
toleran maupun tahan terhadap serangan lalat 
pengorok daun L. huidobrensis. 
 
 
Grafik Kerapatan Trikoma Daun Bagian Atas dan 
































Gambar 1. Grafik Kerapatan Trikoma Daun Beberapa Varietas Kentang 
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Berdasarkan grafik jumlah daun tidak 
terserang dan kerapatan trikoma daun bagian 
atas dan bawah diduga bahwa varietas HK 
relative lebih toleran terhadap serangan lalat 
pengorok daun L. huidobrensis. Namun bila 
ditinjau berdasarkan grafik berat ubi per 
tanaman (Gambar 2), berat ubi varietas HK 
lebih rendah dibandingkan dengan varietas 
granola lembang dan atlantik. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa individu seperti 
varietas granola lembang dan atlantik yang 
mempunyai karakter fisio-produksi yang 
dapat menghasilkan satu hingga tiga buah ubi 
per tanaman dengan ukuran yang cukup besar 
atau termasuk komersial ekonomis, 
sedangkan pada kondisi normal varietas 
tersebut dapat membentuk minimal lima ubi 
dengan ukuran besar per tanaman. 
Berdasarkan hal tersebut varietas seperti 
granola dan atlantik dapat digunakan sebagai 
tetua dengan produksi tinggi dan varietas HK 
digunakan sebagai tetua tahan terhadap 
serangan lalat pengorok daun L. huidobrensis. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pendugaan heritabilitas ketahanan beberapa 
varietas tanaman kentang terhadap lalat 
pengorok daun Liriomyza huidobrensis maka 
dapat disimpulkan bahwa parameter yang 
mempunyai nilai duga heritabilitas tinggi 
yaitu kerapatan trikoma daun bagian bawah 
sebesar 73,29 persen dan bagian atas  sebesar 
67,67 persen. Sedang nilai duga heritabilitas 
sedang yaitu luas area daun bulan I dan II 
(33,88 dan 43,95 persen), Jumlah daun tidak 
terserang (35,99 persen), tinggi tanaman 
(25,44 persen), Berat basah dan kering   
(30,48 dan 31,69 persen), Jumlah ubi 
pertanaman (31,69 persen) dan berat rata-rata 
ubi (22,99 persen), sisanya mempunyai nilai 
duga heritabilitas rendah. 
Parameter yang mempunyai nilai duga 
heritabilitas tinggi seperti kerapatan trikoma 
daun atas dan bawah dapat digunakan sebagai 
parameter seleksi untuk program pemuliaan 
tanaman kentang. 
Berdasarkan kerapatan trikoma daun 
bagian atas dan bawah, maka varietas HK 
adalah varietas kentang yang toleran terhadap 
lalat pengorok daun, sehingga dapat 
digunakan sebagai tetua tahan 
Saran dalam penelitian ini yaitu 
penelitian persilangan antara tetua ekonomis 
komersial dengan tetua toleran terhadap lalat 
pengorok daun. Namun karena beberapa 
varietas kentang seperti varietas Granola, 
Granola Lembang tidak berbunga maka perlu 
kajian dengan penggunaan Cholchicine pada 
tanaman kentang tersebut untuk membuat 































Gambar 2.  Grafik Berat Ubi per Tanaman Kentang 
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